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 Minat baca merupakan indikator penting dari tingkat literasi dan berkorelasi 

langsung dengan kemampuan berpikir analitis dan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Prediksi minat baca dapat diselesaikan dengan pendekatan 

machine leraning menggunakan algoritma C4.5 yang handal dalam mengolah 

data. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh pohon 

keputusan C4.5 untuk prediksi minat baca, di mana variabel lingkungan 

membaca tidak mempengaruhi prediksi minat baca, sedangkan variabel umur 

yang paling berpengaruh terhadap prediksi minat baca. Sedangkan hasil 

evaluasi model menggunakan confusion matrix menghasilkan akurasi sebesar 

71.14%, dimana menurut tafsiran guilford empirical rules akurasi tersebut 

termasuk tinggi/handal. Hasil interval kepercayaan didapatkan batas atas = 

0.743437, dan batas bawah = 0.6771. Dengan demikian diperoleh model C4.5 

untuk prediksi minat baca yang akurasinya tinggi/handal. 
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Reading interest is an important indicator of literacy level and is directly 

correlated with analytical thinking skills and overall quality of education. 

Reading interest prediction can be solved with a machine learning approach 

using a C4.5 algorithm that is reliable in processing data. Based on the results 

of the analysis that has been carried out, a C4.5 decision tree was obtained 

for the prediction of reading interest, where the reading environment variable 

does not affect the prediction of reading interest, while the age variable has 

the most influence on the prediction of reading interest. Meanwhile, the results 

of the model evaluation using the confusion matrix produced an accuracy of 

71.14%, which according to the interpretation of the Guilford Empirical Rules 

included high/reliable. The result of the confidence interval is obtained that 

the upper limit = 0.743437, and the lower limit = 0.6771. Thus, Model C4.5 

was obtained for the prediction of reading interest with high 

accuracy/reliability. 
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1. PENDAHULUAN 

Hingga saat ini minat baca masyarakat Indonesia masih tergolong rendah orang-orang lebih cenderung 

menonton ketimbang membaca [1]. UNESCO menyebut Indeks minat baca masyarakat Indonesia hanya 

diangka  0,001% atau dari 1000 orang Indonesia, cuma 1 orang yang rajin membaca [2]. Berdasarkan studi 

“Most Littered Nation In the World” yang dilakukan oleh Central Connecticut State University, Indonesia 

dinyatakan menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara soal minat membaca. Minat baca merupakan salah satu 

indikator penting dalam mencerminkan tingkat literasi dan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa [3]. 

Tingkat minat baca yang tinggi umumnya berkorelasi erat dengan kemampuan analisis yang baik, wawasan 

yang luas, serta peningkatan kualitas pendidikan dan kehidupan intelektual masyarakat. Indonesia masih 
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menghadapi tantangan serius terkait rendahnya minat baca masyarakatnya, terutama jika dibandingkan dengan 

negara-negara lain di kawasan maupun global [4]. Oleh karena itu, prediksi minat baca perlu dilakukan dengan 

akurat agar dapat mendukung pengambilan keputusan terkait kepustakaan. 

Kemajauan teknologi informasi menyebabkan kemudahan bagi setiap orang memperoleh data dengan mudah 

bahkan cenderung berlebihan. Data yang sedemikian besar tentunya memiliki informasi yang tersembunyi di 

dalamnya, namun kemampuan manusia terbatas dalam menganalisis data atau menggali pengetahuan dari data 

tesebut [5]. Pengetahuan tersebut tentunya sangat berguna untuk mendukung pengambilan kebijakan atau 

keputusan. Selain itu, kemampuan komputasi yang semakin canggih dan terjangkau, serta persaingan bisnis 

yang semakin kompetitif merupakan faktor-faktor lainnya mengapa machine learning semakin berperan dalam 

mendukung pengambilan keputusan [6]. 

Beberapa metode machine learning yang dapat digunakan untuk prediksi minat baca, antara lain: (1) Artificial 

Neural Network (ANN) [7]; (2) Support Vector Machine (SVM) [8][9]; (3) K-Nearest Neighbor (K-NN) 

[10][11]; (4) C4.5 [12]. Di antara metode-metode tersebut, SVM berada sekelas dengan ANN yang merupakan 

metode yang sering digunakan untuk prediksi, keduanya merupakan metode supervised learning [13]. ANN 

memiliki kelebihan dalam memprediksi data yang berdimensi besar dan melakukan pelatihan terhadap seluruh 

data [14]. Sementara SVM tidak melakukan pelatihan terhadap seluruh data sehingga dapat mempercepat 

waktu komputasi dan memiliki kelebihan pada masalah yang hanya 2 class, namun lemah pada dimensi data 

yang besar, dan tidak cocok untuk multi classification [15]. 

Decision tree C4.5 adalah salah satu metode belajar yang sangat popular dan banyak digunakan secara praktis 

[16][17]. Metode ini merupakan metode yang berusaha menemukan fungsi-fungsi pendekatan yang bernilai 

diskrit dan tahan terhadap data-data yang memiliki kesalahan (noise) [18]. Kelebihan algoritma C4.5 dapat 

menghasilkan pohon keputusan yang mudah diinterprestasikan, memiliki tingkat akurasi yang dapat diterima, 

efisisen dalam menangani atribut bertipe diskret dan dapat menangani atribut bertipe diskret dan numerik 

[19][20]. Penelitian ini menggunakan metode C4.5 untuk prediksi minat baca karena sesuai karakter data minat 

baca yang seluruh variabelnya bertipe diskret, yaitu: Jenis Kelamin; Jenis Bacaan; Tujuan Membaca; 

Lingkungan Baca, kecuali variabel Umur saja yang beripe numerik. Sedangkan variabel outputnya, yaitu: 

Minat Baca yang terdiri dari label: Tinggi; Sedang; dan Rendah. 

Pemodelan C4.5 untuk prediksi minat baca dilakukan menggunakan alat bantu Rapid Miner. Dalam mengukur 

kinerja dari model tersebut, metode Confussion Matrix dapat digunakan untuk mengetahui akurasinya. 

Selanjutnya, dilakukan pengembangan sistem, software dari model tersebut yang direkayasa menggunakan 

tools Ms. Visual Studio dengan Bahasa Pemrograman Visual Basic .NET dan database SQL Server. 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Alur tahapan penelitian 
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Gambar 1 menunjukkan alur proses penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap. Pertama, peneliti 

mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk penelitian berupa data minat baca. Kedua, pra-pemrosesan data 

termasuk mentransformasi atribut dan menormalisasi data. Ketiga, data dibagi menjadi dua subset, yaitu data 

pelatihan dan data pengujian. Keempat, pembentukan model algoritma Decision Tree C4.5 menggunakan tools 

rapid miner untuk melatih model prediksi minat baca. Kelima, validasi model menggunakan metode k-fold 

cross validation untuk memeriksa apakah model yang dilatih dengan data pelatihan juga berkinerja baik pada 

data yang belum pernah terlihat sebelumnya. Setelah model dilatih dilakukan evaluasi untuk mengukur sejauh 

mana kinerja algoritma. Keenam mengimplementasikan dalam bentuk aplikasi sistem prediksi dan 

menginterpretasikan hasil prediksi untuk membantu pengambilan keputusan. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Berdasarkan evaluasi model yang telah dilakukan mengguakan Confusion Matrix diperoleh akurasi 

sebesar 71.14% dan Kappa sebesar 0.108 seperti pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Hasil Confusion Matrix 

Hasil percobaan validasi yang telah dilakukan mengguakan k-fold cross validation ditunjukkan pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Hasil k-fold cross validation 

Kriteria Depth Pruning Prepruning Confidence 
Min 

Gain 
Leaf Size 

Split 

Size 

Prepruning 

Number 
Akurasi 

Gain 

Ratio 
20 True True 0.25 0.1 2 4 3 71.14% 

Gain 

Ratio 
20 True False 0.25 0.1 2 4 3 63.18% 

Gain 

Ratio 
20 True True 0.50 0.1 2 4 3 70.65% 

Gain 

Ratio 
20 True True 0.25 0.99 2 4 3 70.15% 

Gain 

Ratio 
20 True True 0.25 0.1 1 4 3 70.65% 

Gain 

Ratio 
20 True True 0.25 0.1 2 4 0 70.65% 

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan pada Tabel 1. Percobaan pertama mendapatkan hasil yang terbaik 

dengan akurasi sebesar 71,14%. Untuk variabel yang bertipe numerik (umur), maka terlebih dahulu harus 

dipecahkan dengan cara melakukan diskretisasi. Teknik pemecahan biner digunakan dengan teknik diskretisasi 

berbasis entropy. Pada node akar, diperoleh pemecahan umur > 27.500 dan <= 27.500. 

 Tabel 2. Node Akar 

    Jumlah Tinggi Sedang Rendah Entropy Gain 

    201 44 141 16 1.1292   

Umur 
> 27.500 18 4 7 7 1.5420 

0.0602 
<= 27.500 183 40 134 9 1.0225 

Jenis 

Kelamin 

Pria 48 7 35 6 1.1123 
0.0116 

Wanita 153 37 106 10 1.1193 

Jenis 

Bacaan 

Non Fiksi 87 19 62 6 1.0937 
0.0009 

Fiksi 114 25 79 10 1.1547 
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Tujuan 

Membaca 

Wawasan 146 33 107 6 1.0028 
0.0340 

Motivasi 55 11 34 10 1.3405 

Lingkungan 

Baca 

Ruangan 86 22 58 6 1.1544 
0.0046 

Di luar 115 22 83 10 1.1024 

 

Untuk hasil prediksi menggunakan algoirtma C4.5 ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Prediksi Algoritma C4.5 

No Class Prediksi 
Confidence 

Tinggi 

Confidence 

Sedang 

Confidence 

Rendah 
Keterangan 

1 Sedang Sedang 0.211180124 0.739130435 0.049689441 Benar 

2 Sedang Sedang 0.211180124 0.739130435 0.049689441 Benar 

3 Tinggi Sedang 0.211180124 0.739130435 0.049689441 Salah 

4 Tinggi Sedang 0 0.5 0.5 Salah 

5 Sedang Sedang 0.211180124 0.739130435 0.049689441 Benar 

6 Tinggi Sedang 0.211180124 0.739130435 0.049689441 Salah 

7 Sedang Sedang 0.211180124 0.739130435 0.049689441 Benar 

… … … … … … … 

201 Sedang Sedang 0.2 0.75 0.05 Benar 

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan diperoleh graph pohon keputusan Algoritma C4.5 untuk prediksi 

minat baca seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 2. Graph Pohon Keputusan C4.5 

Berdasarkan Gambar 2. graph pohon keputusan yang dihasilkan bahwa variabel lingkungan membaca tidak 

mempengaruhi prediksi minat baca, sedangkan variabel umur yang paling berpengaruh terhadap prediksi minat 

baca. Sedangkan hasil evaluasi model menggunakan Confusion Matrix menghasilkan akurasi sebesar 71.14% 

dan Kappa sebesar 0.108. Untuk memberikan tafsiran pada nilai akurasi tersebut, dapat digunakan referensi 

Guilford Empirical Rules berikut ini. 

Tabel 4. Guilford Empirical Rules 

Besar Akurasi (%) Penafsiran 

0 - < 20 Akurasi sangat buruk. 

>= 20 - < 40 Akurasi sangat rendah. 

>= 40 - < 70 Akurasi sangat sedang atau cukup tinggi. 

>= 70 - < 90 Akurasi sangat tinggi. 

>= 90 - < 100 Akurasi sangat sangat tinggi. 
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Dengan berdasarkan referensi Guilford Empirical Rules kinerja Model C4.5 untuk prediksi minat baca 

termasuk tinggi/handal, sehingga boleh dilanjutkan ke tahap pengembangan sistemnya. Namun untuk 

memperkirakan interval kepercayaan perlu digunakan distribusi probabilitas yang mengatur ukuran akurasi. 

Dalam penelitian ini digunakan distribusi normal. 

𝑃

(

 −𝑍𝛼/2 ≤
𝑎𝑐𝑐 − 𝑝

√𝑝(1 − 𝑝)
𝑛

≤ 𝑍1−𝛼/2

)

 = 1 − 𝛼 

Dimana:  

n  : jumlah data uji;  

p  : akurasi sebenarnya; 

acc : akurasi dari model tersebut; 

Zα/2 : batas atas kepercayaan akurasi; 

Z1-α/2 : batas bawah kepercayaan akurasi. 

 

Tabel 5. Interval Kepercayaan Zα/2 dalam Distribusi Normal 

1-α 0.5 0.7 0.8 0.85 0.9 0.95 0.98 0.99 0.998 0.999 

Zα/2 0.67 1.04 1.282 1.440 1.645 1.967 2.326 2.576 3.090 3.291 

 

Dengan menyederhanakan pertidaksamaan di atas, dihasilkan interval kepercayaan sebagai berikut untuk p. 

 

2 ∗ 𝑛 ∗ 𝑎𝑐𝑐 + 𝑍𝛼/2
2 ± 𝑍𝛼/2√𝑍𝛼/2

2 + 4 ∗ 𝑛 ∗ 𝑎𝑐𝑐 − 4 ∗ 𝑛 ∗ 𝑎𝑐𝑐2

2(𝑛 + 𝑍𝛼/2
2 )

 

 

Akurasi dari Model C4.5 = 71.14% dengan data uji n = 201, berapa interval kepercayaan akurasi tersebut 

pada tingkat kepercayaan 70%. 

 

2 ∗ 201 ∗ 0.7114 + 1.042 ± 1.04√1.042 + 4 ∗ 201 ∗ 0.7114 − 4 ∗ 201 ∗ 0.71142

2(201 + 1.042)
 

 

Didapatkan batas atas = 0.743437, dan batas bawah = 0.6771. Jadi untuk tingkat kepercayaan 70%, di dapatkan 

interval kepercayaan akurasi dari 67.71% s/d 74.34%. Interval kepercayaan yang masih masuk dalam akurasi 

70% dan selisih intervalnya tidak terlalu signifikan. 

Untuk Sistem Prediksi Minat Baca berbasis C4.5 diuji kinerjanya dengan meggunakan metode White Box 

Testing menghasilkan V(G) = CC = 8, di mana setiap jalurnya dapat dieksekusi, sehingga dinyatakan bahwa 

sistem ini telah memenuhi syarat logika pemrograman dan tidak kompleks. Sedangkan dengan pengujian Black 

Box menyatakan bahwa sistem telah bebas dari berbagai kesalahan komponen-komponennya. Dengan 

demikian, diperoleh Sistem Prediksi Minat Baca berbasis C4.5 yang handal sehingga dapat diimplementasikan 

seperti pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 3. Sistem Prediksi Minat Baca 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, diperoleh pohon keputusan C4.5 untuk prediksi minat 

baca, di mana variabel lingkungan membaca tidak mempengaruhi prediksi minat baca, sedangkan variabel 

umur yang paling berpengaruh terhadap prediksi minat baca. Sedangkan hasil evaluasi model menggunakan 

Confusion Matrix menghasilkan akurasi sebesar 71.14% dan Kappa sebesar 0.108, di mana menurut tafsiran 

Guilford Empirical Rules akurasi tersebut termasuk tinggi/handal. Namun untuk memperkirakan interval 

kepercayaan perlu digunakan distribusi probabilitas yang mengatur ukuran akurasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan distribusi normal, didapatkan batas atas = 0.743437, dan batas bawah = 0.6771. Jadi untuk 

tingkat kepercayaan 70%, di dapatkan interval kepercayaan akurasi dari 67.71% s/d 74.34%. Interval 

kepercayaan yang masih masuk dalam akurasi 70% dan selisih intervalnya tidak terlalu signifikan. Dengan 

demikian, diperoleh Model C 4.5 untuk prediksi minat baca yang akurasinya tinggi/handal. 
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